BARB 1

FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Film adalah hasil dan budaya dan merupakan alat ekspresi kesenian vang kompleks.
Teknologi perfilman yang terdiri dari fotografi, rekaman suara, seni rupa, semi teater.
sastra, arsitektur; dan muosik digabungkan menjadi bentuk komunikasi massa yang
kompleks (Effendy, 2004). Film mempakﬁi"mw sosial, psikologi. dan estetika
vang kompleks. dengan cerita dan gambar yang diiringi kata-kata dan musik. Film adalah
produksi multidimensional dan kempleks yang memberikan pengalaman visual dan
auditory yang menyenangkan bag para pencntonnya. Keberadonn film dalam kehidupan
manusia myt pﬂﬂltI:Iﬂ ﬁn*mﬂmgaﬂ media Jniﬁﬁ;':hm tidak hanya sebagai
hiburan, tetapi jugs dapat memberikan informasi dan'edukasi.

Gapesan untuk menciptokan film barmuls dari para seniman pﬂn}mg ingn
menghidupkan gambar-gambar mercka. Dengan ditemukannya uimlﬂgrqﬁf para
seniman pﬂ*,'lhs tersebut dopat mengekspresikan keahlian mereka dolsm bentuk yang
lebih ﬂuﬂn‘uq.,lﬂﬁmiuklsan vang tadinya statis; kim dapnl menimbulkan hal yang lucu
dan ‘menarik, karena dapat disuruh memegang peran :lemng tidak mungkin
diperankan oleh manusia. Kreativitas pam seniman pelukis tersebut memberikan
kontribusi besar dalam perkembangan industri film hingga saat ini.

Dalam beberapa tahun terakhir, film animasi menjadi salah satu”genre yang paling
diminati ulﬂhm&n}iﬂ; film ammasi yong berhasil meraih sukses di pasaran
dan menjadi ikon budaya populer. Dengan .ﬂmmkhm teknologi, perkembangan
industri film di masa depan akan semakin pesat. Namun, industri film juga memiliki
dampak sosial, budaya, dan ekonomi yang sigmﬁkan Film dapat mempengaruhi pola
pikir dan perilaku masyarakatl, terotama anok-anak vang masih dafam masa pembentukan
karakter. Selain itu, industn film juga memberikan dampak ekonomi yang besar, dengan
menciptakan banyak lapangan kerja dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Industr

film juga dopat mempromosikan suatu knwosan atau negara sebagal tujuan wisata.

D era digital saat ini, film tidak hanya dapat ditonton di bioskop, tetapi juga dapat
diakses melalm media online seperti Netflix, Amazon Prime. dan lain-lain. Hal im



membuka peluang baru bag industri film untuk menjangkau lebih banyak penonton dan
menyediakan konten yang lebih bervanasi. Namun. hal ini juga menimbulkan tantangan
baru dalam hal hak cipta dan keamanan konten.

Secara keseluruhan, film adalah bentuk seni yang kompleks dan multidimensional
dengan dampak yang signifikan dalam sesial, budaya, dan ekonomi, Industri film terus
berkembang dan mengalami perubahan dengan semakin majunya teknologi dan
perubahan  perilaku  konsumen. Nomun, film tetap menjadi bentuk hiburan yang
menyenangkan dan  dapal memberikan  pengalaman yang mendalam bagi  par
penontonnya.

Datam beberapa hhmhmkhmmh:hﬂ-ﬂrmm drama Korea di Indonesia
semakin meu,in'ﬁl;l dengan. 'pmt. Eﬂl}ﬂk masyarakat Inﬂtﬂﬁ_ﬁa yang menyukai K-
Drama_karens ceritanya yang menarik dan juga akting parn pemain yang memukau,

hmﬁm K-Druma di inﬂmﬁﬂ]uga membawa dam?ﬁﬁrpdq industri perfilman
di indmnﬁiﬁmg&n sejumlah film Indonesia telah diadaptasi &IIK-Mymng berhasil

meraih hmﬁ:ﬂun besar. Namun, di balik kesuksesan tersebut, kami m:giéhuﬂfkaﬁl
bebempmmhhm terkait adopinsi film Korea di Indonesia.

Menurut jurnal ﬁmen Observer yang berjudul "The Korean Wave in Eﬁﬁ}husl Asia:
Cummyﬂmmﬁﬂu]ml ldentity” (2014) terdapat beberapa. perbedaan hﬂ;yﬂ antara
Koreg dan Indonesia yang mempengaruhi bagaimana masyarakat Indosesia menerima
adaptasi film Korea. Kami percaya bahwa perbedaan budava dan behasa menyebabkan
heberapy aspek cam;mm;ull tidak dipahami oleh mwm Sebagai contoh,
cerita di film Koren biasanys mengangkat tema percintaan yang sangat romantis dan
dramatis, mﬁmmm:ﬁm tidak selalu disukai oleh masynmkat
karena diangg:lp- lerllﬂu herlehlhim ii.iumé yokin hhi'uhﬂhmipu aspek budava Korea
seperti tata krama dan etika yang berbeds dengan Indonests, juga dapat mempengaruhi

cara masyarakat Indonesia menerima cerita di film Korea

Miracle m Cell No.7 merupakan salah satu film drama Korea Selatan yang sangat
sukses di negaranya pada tshun 2013, Film ini mencentakan kisah lentang seorang ayah
tuna wisma bernsma Lee Yong-gu, yvang sangat mencintai putrinya bernama Ye-seung,
Namun. hidup Lee Yong-gu menjadi hancur ketika putrinya meninggal karena dibunuh
dan dirmya dituduh sebagai pelakunya. Ia kemudian dipenjara dan berjuang untuk
membuktikan bahwa dirinya tidak bersalah dengan bantuan dari para narapidana di sel



nomor {ujub. Kesuksesan film Miracle in Cell No.7 di Korea Selatan membuatnyn
diadaptasi ke berbagai negara. termasuk Indonesia. Pada tshun 2019, film ini diadsptasi
versi Indonesia dengan judul yang sama. Film ini disutradarai oleh Hanung Bramantyo
dan dibintangi oleh Vino G. Bastian, Maudy Koesnaedi. dan Joshua Suherman.

Adaptasi film Miracle in Cell No.7 versi Indonesia ini juge mengambil cerita yang
serupa dengan versi Korea Selatan. Kisah il mengisahkan tentang seorang ayah bernama
Memo yang hidup susah dan memiliki putri bernama Rara. Memo kemudian dipenjara
karena dituduh lelah membunuh anak kecil yamg temyata adalah puiri dari seorang
petinggi. Dalam film ini. Memo juga dtpuﬁlmdi sel nomor tujuh, di mana ia bertemu

dengan para narapidana yang membantunys untuk membikiikan bahwa dirinya tidak
bersalah.

Sekalipum fitm Mirncle in Cell No 7 versi Indonesia merupakan adaptasi dari film
hmﬂm LRI b-erhlﬁ!- menarik perhatian mﬁ&m dengan centa yang
sangat emesional dan penuh makna. Film ini sukses meneuri perhatian penonton dan
kritikus film Indonesia, dan menjadi salah satu film drama terbaik di tahun 2019, Selain
itu, film ini jugn berhasil memih beberapa penghargaan di Indonesia dan berhasil
membaws noma Indonesia ke kancah internasional, beberapa penghargaan yang telah
duiﬁ.dunmrgjmﬂ:ﬁ Citra Award for Aodience Choice ]Jr.;_:_la fahiom EI}EEI_!:’} Award
for Best Y oung Performer pada tahun 2023, dan Maya Award for Best Actor in a Leading
Role pada tahun 2023,

Dalum tulisan ini, akan dibahas tentang figur ayah dalam film don bagaimana analisis
semiotika Charles Sanders Pierce chpﬂt;ﬁgmmkan mwﬂﬂti representasi figur
ayah dalam film. .ﬁmﬁﬁl wh Charles Sundm'hune merupakan metode yang
tepat untuk mengungkapkan makna dan simbol yang terkandung dalam film. Metode ini
membantu dalam menglde-ntlm mm visual h-.-_;dlu dalam film yang dapat
menunjukkan makna dan simbol yang lerkandung dalam figur ayah.

Penelitian tentang figur ayah dalam film sangat penting, karena figur ayah seringkali
menjadi salah satu karakter yang paling berpengaruh dalam kisah dalam film, terutama
dalam kisah keluarga, Oleh karena itu. anolisis semiotika Charles Sanders Pierce dapat
membantu dalam memahami makna dan simbol yang terkandung dalam representasi figur
ayah dalam film. sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
peran dan representasi figur ayah dalam film,



Figur ayah dalam media dapat memiliki pengaruh yang kuat terhadap persepsi dan
pemahaman masyvarakal tentang peran ayah dalam keluarpa dan masyarakat secara
umum. Dalam sejarshnya, representasi figur ayah dalam media sering kali
menggambarkan gambaran tradisional tentang avah sebagai figur otoritatif, vang tangguh,
kuat, dan bertanggung jawab dalam memimpin keluarga. Pada masa lalu, avah sering
digambarkan sebagai pencari nafkah utama vang bekerja di luar rumah, sedangkan by
bertanggung juwab atas wrussn rumah tangga dan pengasuhan anak. Representasi i
mencerminkan nilai-nilai patriarki yang dominan dalam masyarakat.

Namun, seiring dengan perubahan sosial, peran ayah dalam keluargs dan masyarakat
Juza mengalomi pe:rm Representasi ﬂgurqﬁlhim: media semakin beragam dan
mencerminkan _kebermgnman peran ayah dalam kehidupin modem. Ayah kini dapat
digambarkan sebagai sosok yang lebih emosional. terlibat secara akiif dalam pengasuhan
anaky ‘dun berbugi tangoung jawsh dengan pasangan dalam wrusan rumah tangga.
Representasi yang lebih inkHIHF ini memperluas pandangan masyarakat tentang peran
ayah yang lebih lsas dan kompleks. :

Dalam tulisan ini. akan dibshas tentang bagaimana fgur ayah diwakili dalam film,
bagaimana analisis semiotika Charles Sanders Pierce dapat digunakan untuk memahami
representas) figur ayah dalam film, dan bagaimana jurnal-jurnal yang menjadh sumber
dapat membenikan perspektif yang berbeda tentang fgur ayah dalam film. Dalam
pembahasan ini, akan digunakan beberapa contoh film dan karskter ayah yang terkenal
untuk memaharni representasi figur aysh dalam film.

Selain itw, tulisan ini juga akan membahas tentang bagaimana representasi figur ayah
dalam herbagal genre film seperti ;hﬁé.'nksi. komedi, dan lain-lain. Hal ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman vang Inh'h qus Ienﬁnﬂ peran dan representasi figur ayah
dalam film yang bervariasi, Dengan me akar mﬁ:ﬂ analisis semiotika Charles
Sanders Pierce dan referensi dari bﬂi‘hﬂgﬂ.‘ljlﬂ'llﬂl tulisan ini bertujuan untuk memberikan
pemzhamean yang lebih dalam tentang maokma dan simbol yang terkandung dalum
representasi figur ayah dalam film. Penelition tentang figur ayvah dalam film sangat

penting, karena figur ayvah seringkali menjadi salah satu karakter yang paling berpengaruh
dalam kisah dalam film, terutama dalam kisah keluarga. Oleh karena itu, analisis
semiofika Charles Sanders Pierce dapat membantu dalam memahami makna dan simbaol



vang terkandung dalam representasi figur ayah dalam film, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang febih mendalam tentang peran dan representasi figur ayah dalam film.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana analisis semiotika Charles Sanders Peirce tentang figur ayah dalam film
Miracle in Cell No.7?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penclitian
Penelitian ini bertujuan_untuk meng_;gﬂ_ﬁ__.‘fﬁih’ ayah dalam film Miracle in Cell
No.7 menggunakan pendekntan semidtika Charles Sanders Peirce. Adapun manfast dari
penclitian ini adalah Iﬁllll: mm]lﬂiﬁnuﬁ'}'nh :Iuﬂm ﬁtm Miriacle in Cell No.7
1.4 Sistematika Penulisan
Bagian ini berisi tentang sistematika penulisan skripsi untuk berbagai jenis. Meskipun
demikian, baik sknpsi. laporan intemship. business plan. produk, karya audie, maupun
karya visual tetap disusun secarn sistematis dan memenuhi kaidah-kaidah ilmiah serta
syarat-syaral yang telah ditentukan oleh setiap Prodi. Perlu diingat, berbeda dengon jenis
puhﬁhm iﬁnﬁh .ﬂterrmtiku penulisan amumnys menyesuailkan dengan ketentuan
pena:Ht demml selingkung tertentu, Oleh karena 'ilﬂ,_ml;amuﬁ diharuskan
cermat mengikuti petunjuk penulisan pada setiop jenis skripsi yang dipilih.

Bagian Inti/Utama Skripsi

Secara umum, bagian utama skripsi maupun jenis lamnya, setidaknya memuat lima
bab (BAB ! /d BAB V) yang terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
1.1 Latar Belakang Masalah :

Menguraikan tentang konteks dan signifikansi topik tersebut untuk diteliti. Bagian ini
bisa dijelaskan secara lebih detail denpan mengutip sumber tlerpercaya dan memberikan
beberapa contoh kasus yang relevan.



1.2 Pertanyaan Penelitian/Rumusan Masalah

Merupakan masalah/pertanyaan yang hendak diteliti/dijawab. Bagian ini umumnya
berbentuk kalimat tanya vang spesifik dan problematis. Memperluas bagian ini dengan
menjelaskan mengapa pertanyaan penelitian tersebut penting untuk diteliti dan apa
manfaat penelitian tersebut terhadap bidang studi yang relevan,

1.3 Tujuan dan Manfaat :

Uraisn tentang tujuan penulisan skripsi dan manfast skademis dan/stau praksis.
Bagian ini bisa diperjelas dengan mmhﬂﬁhﬁ &bﬁﬁpu contoh kasus dari penelitian
sejenis yang telah dilakukan sebelumnya,

1.4 Sistematika Penulisan :

Berisi umian tentang unitan bagian vang hendak disajikan pada setiap bab. Bagian ini

dipﬂrtw dengnn memberikan penjelasan menpenai alasan mmw.u urukan tersebut
diplllhﬁumam urutan tersebut dapat membantu pembaca memahami isi skripsi

BARII Tinjauan Pustaka

24 Londasan Teoritis dan/atau Konsepiual -

Bagian ini mﬁ&qﬂm secara rinci lentang teori yang.digunakan dukmrpmeh!.l:m
tersebut. Penjelasan ini dopat diperluas dengan memberikan beberapa contoh kasus yang
relevan dan menghubungkan teori-teori tersebut dengan pertanyaan penelitian yang telah
diajukan.

2.2 Penglitian Terdahulu

Bagian int berisi tentang penelitian tordabiuiu vmgm dengan topik vang sedang
diteliti. Dalam bagian ini. bisa diperiuas dengan mﬂmhm'hn analisis dan kritik terhadap

penelitian-penelitian tersebut dan menghubungkannya dengan pertanyaan penelitian yang
sedung dijawab,

BAB Il Metodolog Penelitian
Bagian ini menjelaskan mengenai metode vang digunakan dalam penelitian. Bagian
ini bisa diperluas dengan memberikan penjelasan lebih rinci tentang alasan pemilihan

metode tersebul dan bagaimana metode tersebul dapal membantu dalam menjawab
pertanyaan penelitian.



BAB IV Analisis dan Pembahasan

Bagian ini berisi tentang hasil dari penefitian dan analisis yang telsh dilakukan.
Bagian ini hisa diperluas dengan memberikan penjelasan lebih rinci tentang hasil analisis
dan bagaimana hagil tersebut dapat membantu dalam menjawab pertanyaan penelitian,

BAB V Penutup :
Kesimpulan dan Saran : Bagian ini berisi tentang kesimpulan dari penclitian yang
telah dilokukan. Dalam bagian ini, bisa diperluas dengan memberikan relomendosi atau
saran untuk Fﬂﬂ:ﬁﬁaﬁ selanjutnya.

penelitian yang sedang dilakukan.
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